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Masa rernaja rnerupakan suatu fase perkernbangan antara rnasa anak-anak 

dan rnasa dewasa. Perkernbangan seseorang dalam rnasa anak-anak dan remaja 

akan rnernbentuk perkembangan diri orang tersebut di masa dewasa. 

Kemudian Piaget (Hurlock 2007) mengungkapkan bahwa "secara 

psikologis, remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat 

dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang 

lebih tua melainkan berada pada tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 

masalah hak". 

Menurut Hurlock (1981) remaja adalah mereka yang berada pada usia 12-

18 tahun. Monks, dkk (2000) rnemberi batasan usia rernaja adalah 12-21 tahun. 

Menurut Stanley Hall (dalam Santrock, 2003) usia remaja berada pada rentang 12-

23 tahun. Berdasarkan batasan-batasan yang diberikan para ahli, bisa dilihat 

bahwa rnulainya rnasa remaja relatif sama, tetapi berakhimya masa rernaja sangat 

bervariasi. Bahkan ada yang dikenal juga dengan istilah remaja yang 

erpanjang, dan remaja yang diperpendek. 

Rernaja adalah masa yang penuh dengan permasalahan. pemyataan ini 

dikernukakan jauh pada rnasa lalu yaitu di awal abad ke-20 oleh Bapak 

ologi Rernaja yaitu Stanley Hall. Pendapat Stanley Hall pada saat itu yaitu 

a rnasa rernaja rnerupakan rnasa badai dan tekanan (storm and stress) sarnpai 

' 'ang rnasih ban yak dikutip orang ( dalam Santrock, 2003). 
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Menurut Erikson masa remaja adalah masa terjadinya krisis identitas atau 

pencarian identitas diri. Gagasan Erikson ini dikuatkan oleh James Marcia yang 

menemukan bahwa ada e pat status identitas diri pada remaja yaitu identity 

diffusion, coefussion, moratorium, foreclosure, dan identity achieved ( Santrock, 

2003, Papalia, dkk, 2001, Monks, dkk, 2000, Muss, 1988). Karakteristik remaja 

yang sedang berproses untuk mencari identitas diri ini juga sering menimbulkan 

masalah pada diri remaja. 

Berdasarkan tinjauan teori perkembangan, usia remaja adalah masa saat 

terjadinya perubahan-perubahan yang cepat, temrnsuk perubahan fundamental 

dalam aspek kognitif, emosi, sosial dan pencapaian (Fagan, 2006). Sebagian 

remaja mampu mengatasi transisi ini dengan baik, namun beberapa remaja bisa 

jadi mengalami penurunan pada kondisi psikis, fisiologis, dan sosial. 

Permasalahan akibat perubahan fisik banyak dirasakan oleh remaja awal 

ketika mereka mengalami pubertas. Pada remaja yang sudah selesai masa 

pubertasnya (remaja tengah dan akhir) permasalahan fisik yang terjadi 

berhubungan dengan ketidakpuasan/keprihatinan mereka terhadap keadaan fisik 

ang dimiliki yang biasanya tidak sesuai dengan fisik ideal yang diinginkan. 

Mereka juga sering membandingkan fisiknya dengan fisik orang lain ataupun 

· ola-idola mereka. Permasalahan fisik ini sering mengakibatkan mereka kurang 

ercaya diri. Levine & Smolak (2002) menyatakan bahwa 40-70% remaja 

empuan merasakan ketidakpuasan pada dua atau lebih dari bagian tubu hnya, 

snya pada bagian pinggul, pantat, perut dan paha. Dalam sebuah penelitian 

ey pun ditemukan hampir 80% remaja ini mengalami ketidakpuasan dengan 
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